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Abstrak

ChatGPT sebagai bentuk perkembangan Artificial Intelligence dapat menjadi solusi bagi
pembelajar maupun pengajar. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap sejauh mana kesalahan
interpretasi ChatGPT terhadap mubtada’ dan khabar, serta membandingkannya dengan 3 kitab
klasik, yaitu kitab An-Nahwu Al-Wadih karya Ali Al-Jarim dan Mustafa Amin, kitab Al-
Juriimiyyah karya Muhammad bin Dawud as-Sanhaji, serta kitab Jami’ Ad-Duriis karya
Mustafé Al-Galayaini. Penelitian ini termasuk kualitatif yang bersifat deskriptif. Pengumpulan
data berupa dokumen dan analisis data menggunakan analisis konten. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ChatGPT dapat menunjukkan teori mubtada’ dan khabar secara tepat.
Akan tetapi dalam hal interpretasi, masih banyak ditemukan kesalahan. ChatGPT memberi
ketentuan interpretasi mubtada’ dan khabar sebagai berikut: 1] mubtada’ berupa kata benda,
2] mubtada’ harus terletak pada awal kalimat, dan 3] khabar berupa kata kerja atau kata sifat.
Hal ini berbeda dengan interpretasi ahli bahasa Arab dalam kitab klasik, yaitu: 1] mubtada’
berupa kata benda, 2] pada umumnya, mubtada’ terletak di awal kalimat, 3] khabar berupa
kata benda (isim), 4] khabar dapat berupa kata kerja (fi i/) jika kata kerja tersebut bersambung
dengan subjek (fa’il), 5] pada umumnya, khabar terletak setelah mubtada’, 6] khabar ada
kalanya terletak sebelum mubtada’ apabila terdiri dari jar wa majrir dan zaraf.

Kata Kunci:

artificial intelligence, mubtada, khabar, kitab klasik, ahli bahasa Arab, chatGPT

Abstracts

ChatGPT as a form of Atrtificial Intelligence development can be a solution for learners and
teachers. The purpose of this study is to reveal the extent of ChatGPT's misinterpretation of
mubtada’ and khabar, and compare it with 3 classic books, namely An-Nahwu Al-Wadih by Ali
Al-Jarim and Mustafa Amin, Al-Juriimiyyah by Muhammad bin Dawud as-Sanhaji, and Jami'
Ad-Duriis by Mustafd Al-Galayaini. This research includes qualitative which is descriptive.
Data collection in the form of documents and data analysis using content analysis. The results
showed that ChatGPT can show the theory of mubtada' and khabar precisely. However, in
terms of interpretation, there are still many errors. ChatGPT stipulates the interpretation of
mubtada’ and khabar as follows: 1] mubtada’ is a noun, 2] mubtada' must be located at the
beginning of the sentence, and 3] khabar is a verb or adjective. This is different from the
interpretation of Arabic linguists in the classics, namely: 1] mubtada' is a noun, 2] in general,
mubtada’ is located at the beginning of a sentence, 3] khabar is a noun (isim), 4] khabar can be
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a verb (fi'il) if the verb is connected to the subject (fa'il), 5] In general, khabar is located after
mubtada’, 6] khabar sometimes occurs before mubtada' when it consists of jar wa majriir and
zaraf.
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artificial intelligence, mubtada, khabar, classic book, Arabic linguist, chatGPT

Introduction

Artificial Intelligence atau Al merupakan produk inovatif yang dirancang untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia (Martens et al., 2023). Adanya Al telah memberi
pengaruh besar terhadap pendidikan (Zhu et al., 2023). Al dianggap mampu memberikan data
akurat sehingga dapat digunakan sebagai sarana belajar secara mendalam (Moore et al., 2023).
Perkembangan Al menguatkan pendapat yang meyakini bahwa pembelajar tidak lagi
membutuhkan tatap muka bersama pengajar karena Al dianggap dapat menggantikan peran
pengajar (Timpe-Laughlin et al., 2023).

ChatGPT diluncurkan pertama kali pada bulan November 2022 oleh platform OpenAl
(Mahadevan et al., 2023). ChatGPT merupakan sistem komunikasi melalui tulisan yang dapat
diakses oleh semua kalangan, termasuk pembelajar (Firat, 2023). Adanya ChatGPT memberi
pengaruh terhadap model pembelajaran antara pembelajar dan pengajar (Sun, 2023).

Kelengkapan data yang dapat diakses dari ChatGPT juga berlaku untuk tata bahasa,
termasuk tata bahasa Arab. Di antara kajian tata bahasa Arab adalah nahwu dan saraf (Fadilah,
2022). Nahwu diartikan sebagai ilmu yang membahas tentang perubahan kata menjadi kalimat
(Sulaikho, Wahidmurni, et al., 2023), sementara saraf dimaksudkan sebagai ilmu yang
membahas tentang perubahan yang terjadi di dalam kata (Sulaikho, Wargadinata, et al., 2023).
Dapat disimpulkan bahwa nahwu adalah kajian yang membahas tentang hubungan beberapa
kata yang merupakan hasil dari kajian saraf (Fikrotin & Sulaikho, 2021).

Kelengkapan data terkait tata bahasa Arab perlu diteliti, mengingat bahasa Arab
memiliki karakteristik bahasa yang unik, sebagaimana bahasa kuno lainnya. Bahasa Arab
dianggap sebagai salah satu bahasa kuno karena bertahan hingga saat ini dengan tanpa adanya
perubahan yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengungkap sejauh mana
kemampuan ChatGPT dalam memberikan informasi terkait mubtada’ dan khabar, baik secara

teoritis maupun secara interpretasi.
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Methods
Penelitian ini termasuk kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data primer berupa

ChatGPT, sementara sumber data sekunder terdiri dari 3 kitab klasik dan artikel yang
berhubungan dengan tata bahasa Arab. Kitab klasik yang dimaksud adalah kitab An-Nahwu Al-
Wadih karya Ali Al-Jarim dan Mustafa Amin, kitab Al-Jurimiyyah karya Muhammad bin
Dawud as-Sanhaji, serta kitab Jami’ Ad-Duris karya Mustafd Al-Galayaini. Ketiganya
dianggap mewakili pembelajar tingkat pemula, menengah, dan pembelajar tingkat atas.
Pengumpulan data pada penelitian ini berupa dokumen, sedangkan analisis data menggunakan

analisis konten.

Results and Discussion
A. Pengertian Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut ChatGPT
1. Mubtada’
Mubtada’ adalah istilah dalam tata bahasa Arab yang mengacu pada unsur awal
atau subjek dalam sebuah kalimat. Dalam konstruksi tata bahasa Arab, mubtada’
merupakan kata benda atau frasa yang menjadi subjek dari predikat dalam sebuah

kalimat. Secara harfiah, mubtada’ berarti pembuka atau awalan.

2. Khabar
Khabar adalah istilah dalam tata bahasa Arab yang mengacu pada unsur informasi
atau predikat dalam sebuah kalimat. Dalam konstruksi tata bahasa Arab, khabar
merupakan kata kerja atau kata sifat yang memberikan informasi atau menjelaskan
tentang subjek dalam sebuah kalimat. Secara harfiah, khabar berarti berita atau
pengumuman.
Hasil ChatGPT mengartikan khabar sebagai kata kerja mengharuskan adanya

tambahan keterangan tentang fi i/ pada penelitian ini.

3. Fi’il
Fi’il adalah istilah dalam tata bahasa Arab yang merujuk kepada kata kerja. Dalam
konstruksi tata bahasa Arab, fi i/ adalah kata yang digunakan untuk menyatakan tindakan
atau keadaan dalam kalimat. Kata Kkerja tersebut menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh subjek atau keadaan yang terjadi. Secara harfiah, fi il dapat diterjemahkan

sebagai kata kerja atau verb.
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Dalam tata bahasa Arab, fi il dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu:

a. Fi’il madi (lampau): merupakan kata kerja yang mengungkapkan tindakan atau

kejadian yang terjadi di masa lampau. Fi’il madi dibentuk dengan menambahkan

akhiran tertentu pada akar kata.

b. Fi’il mudari’ (sekarang): merupakan kata kerja yang mengungkapkan tindakan atau

kejadian yang terjadi di masa sekarang. Fi’il mudari’ umumnya tidak membutuhkan

perubahan pada akhiran, kecuali untuk beberapa bentuk yang khusus.

c. Fi’il amar (perintah) merupakan kata kerja yang digunakan untuk menyampaikan

perintah atau instruksi kepada seseorang. Fi’il amar sering kali berbentuk tunggal.

B. Interpretasi Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut ChatGPT

1. Mubtada’
ChatGPT menuliskan contoh mubtada’ yang berdiri sendiri sebagai berikut:
Tabel 1
Contoh Mubtada’ dalam ChatGPT
Mubtada’
LSy a5 5555 e
RPN 2l J) S il

2. Khabar

Contoh khabar dalam ChatGPT adalah sebagai berikut:

Khabar

S A

oS5 LML

AESHA O]

alalatl ST

Tabel 2
Contoh Khabar dalam ChatGPT
Keterangan
;)5—' adalah khabar karena berupa kata kerja yang memberikan informasi

tentang tindakan yang dilakukan oleh subjek.

Subjek yang dimaksud adalah kata "_Ls31"

83 adalah khabar karena berupa kata sifat yang memberikan informasi
tentang sifat subjek.

Subjek yang dimaksud adalah kata" _JUa!1"

;1335 adalah khabar karena berupa kata sifat yang memberikan informasi
tentang sifat subjek.

Subjek yang dimaksud adalah kata "sLeud!"

KL adalah khabar karena berupa kata kerja yang memberikan informasi

tentang tindakan yang dilakukan oleh subjek.
Subjek yang dimaksud adalah kata "alalll"
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3. Fi’il
Contoh fi il dalam ChatGPT adalah sebagai berikut:

a. Fi’il madi (lampau)

Tabel 3
Contoh Fi’il Madi dalam ChatGPT
Fi’il Madi Cara Baca Arti
o~ EREE pr
b. Fi’il mudari’ (sekarang)
Tabel 4
Contoh Fi’il Muddri’ dalam ChatGPT
Fi’il Mudari’ Cara Baca Arti
. Fi’il amar (perintah)
Tabel 5
Contoh Fi’il Amar dalam ChatGPT
Fi’'il Amar Cara Baca Arti
iy Ciad) (]

C. Pengertian Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut Kitab Klasik
Kitab Kklasik pada penelitian ini adalah kitab An-Nahwu Al-Wadih karya Ali Al-Jarim
dan Mustafa Amin (Al-Jarim & Amin, 1983), kitab Al-Juriimiyyah karya Muhammad bin
Dawud as-Sanhaji (As-Shonhaji, 1998), dan kitab Jami’ Ad-Duris karya Mustafa Al-
Galayaini (Al-Galayaini, 2010).
Pengertian mubtada’, khabar, dan fi’il pada ketiga kitab klasik dijelaskan sebagali
berikut:

1. Mubtada’
Pengertian mubtada’ pada kitab An-Nahwu Al-Wadih adalah:

sz Js 355954 pel 1051

Keterangan:
Mubtada’ adalah kata benda yang berhukum rafa’ dan terletak di awal kalimat.
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Pada kitab Al-Juramiyyah, Muhammad bin Dawud as-Sanhaji menambahkan
keterangan tentang mubtada’ yang terlepas dari ‘amil lafzi dengan redaksi sebagai
berikut:

P P

Al Jol3all o2 fylall 35l il 54 125
Keterangan:
Mubtada’ adalah kata benda yang berhukum rafa’ dan terlepas dari ‘amil yang
berbentuk lafad.
Keterangan selanjutnya menyebutkan bahwa mubtada’ memiliki dua varian
bentuk, yaitu berupa isim zahir dan isim damir.
Dalam kitab Jami’ Ad-Duriis, Mustafd Al-Galayaini menyebut mubtada’ dan

khabar sebagai dua isim yang membentuk jumlah mufidah:
35488 Aa i CallE plat il 1A

4y b 15 e 4 T G AR e 1) Has

Keterangan:

Mubtada’ dan khabar sebagai dua isim yang membentuk jumlah mufidah. Perbedaan
keduanya terletak pada fungsi. Mubtada’ memiliki fungsi sebagai hal yang
diberitakan, sementara khabar adalah berita tentang mubtada’.

. Khabar
Pengertian khabar pada kitab An-Nahwu Al-Wadih adalah:

35ad Alas 100 38 L3 E585n ) S5

Keterangan:
Khabar adalah kata benda yang berhukum rafa’ dan bersama mubtada’ dalam
membentuk jumlah mufidah.

Serupa dengan Ali Al-Jarim dan Mustafa Amin, Muhammad bin Dawud as-Sanhaji
mengartikan khabar sebagai kata benda yang berhukum rafa’. Muhammad bin Dawud
as-Sanhaji menambahkan keterangan pada kitab Al-Juriimiyyah bahwa khabar bersandar
pada keberadaan mubtada .

0] S 500 i) 54 S

Keterangan:
Khabar adalah kata benda yang mengikuti mubtada’.
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Keterangan berikutnya pada kitab Al-Juramiyyah menyebutkan bahwa khabar

memiliki banyak varian bentuk, yaitu:

a. isim

b. jar wa majrir

c. zaraf

d. fi'il sekaligus fa’il (jumlah fi’liyyah)

e. mubtada’ sekaligus khabar (Jumlah ismiyyah)

3. Fi’il
Pengertian fi il pada kitab An-Nahwu Al-Wadih dituliskan sebagai berikut:
Gols 05§ Ja ilad Je 0 LTI Uaally
Keterangan:

Fi’il adalah lafad yang menunjukkan hasil dari kegiatan yang terjadi pada waktu
tertentu.

Baik Ali Al-Jarim dan Mustafda Amin maupun Muhammad bin Dawud as-Sanhaji,
membagi /i il menjadi 3, yaitu fi il madi, fi’il mudari, dan fi’il amar. Pengertian masing-
masing dari ketiganya pada kitab Al-Juriamiyyah adalah sebagai berikut:

a. Fi’'il Madi
@2l o301 3 oz Jyad Je 825 (a8 I8 54 a0 Yasl
EL Epls — delid) o83 — LS Us — U550 by alza)

Keterangan:
Fi’il madi adalah kata kerja yang menunjukkan hasil dari suatu kegiatan pada masa
lalu.

b. Fi’il Mudari
038G &1 3 ¥ Jadiidl ol Sl oall § Jaz Jsiad e 825 Jas K 3 fylall dasl
ELEY15 £Lall3 33015 S5l 5 Hmslall 8 o iy 123005
535501 55 — J5AA) {8 (ol — (183 Qe ALY

Keterangan:
Fi’il mudari adalah kata kerja yang menunjukkan hasil dari suatu kegiatan pada masa
sekarang atau masa yang akan datang.
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c. Fi’il amar
S (301 3 4k Usdad 4 20l Jas I8 50 LA (s
lalall fag daf — 5854 @3 — Chles Calad AT2Y)

Keterangan:
Fi’il amar adalah kata kerja yang menuntut suatu kegiatan harus terlaksana pada masa
yang akan datang.

Fi’il madi tidak memiliki kesamaan waktu dengan fi’il mudari dan fi’il amar.
Berbeda dengan fi il mudari dan fi’il amar yang memiiki kesamaan waktu, yaitu masa
yang akan datang. Selain persamaan tersebut, fi’il mudari memiliki waktu yang tidak
dimiliki oleh fi’il madi dan fi il amar, yaitu masa sekarang.

Muhammad bin Dawud as-Sanhaji dalam kitab Al-Jurimiyyah juga menyebutkan

ciri-ciri khusus dari ketiga jenis fi il tersebut, yaitu:
30 a1 153 0 405 g 8 e fylialla ol B 3815 1050 a1 23504 oL
23l 51 Sl il 05 5 11 33550 55 BT 21155 Lais

Keterangan:

a. Ciri dari fi’il madi adalah selamanya memiliki harakat fathah pada huruf terakhir.
b. Ciri dari fi’il amar adalah selamanya memiliki harakat sukiin pada huruf terakhir.
c. Ciri dari fi’il mudari adalah didahului dengan salah satu dari keempat huruf

tambahan, yaitu hamzah, niin, ya’, dan ta’.

d. Huruf terakhir fi’il mudari selamanya memiliki harakat dammah, kecuali ketika
didahului oleh ‘amil ndsib dan ‘amil jazim.

Mustafé Al-Galayaini menjelaskan fi i/ dalam kitab kitab Jami’ Ad-Duriis sebagai
berikut:

LS5 O3 31 Je Al 5ads of GSLAM el 26 5f Caga 5 Gazdl 51 35 Jads & adles
AN A PECPEPCRE Y IR IR T EART N C SN VT PN R

Keterangan:
Fi’il adalah lafad yang menunjukkan arti dirinya sendiri dan terikat oleh waktu.
Tanda-tanda /i i/ adalah menerima huruf 25 — . — Ca5 — aSLud) cslidl £ 6 — Jelall pas

— 4Ssall Ogi

32| Vol. 13, No. 2, 2023



Cordova Journal : lan.guage and culture studies

Terbit 2 kali setahun
Vol. 13, No. 1, 2023
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/cordova/index

Mustafd Al-Galayaini membagi fi’il berdasar sembilan kajian. Fi’il madi, fi’il

mudari, dan fi il amar adalah kajian fi i/ dari segi waktu atau masa. Adapun keterangan
masing-masing ketiganya adalah sebagai berikut:

a. Fi'il Madi
@j;s;;;;;|3;u7s.@éa\Q@ggjzz@@@ﬁﬂsu@éw
L8 — B8 — W58 — L€ — o€ — S8 (e OSLE) el 26 as ool 45l
Keterangan:

Fi’il mddi adalah lafad yang menunjukkan arti dirinya sendiri dan terikat oleh waktu
di masa lalu. Tanda fi’il madi adalah menerima xSLudl el <.

b. Fi’il Mudari
A gieis fam e JGALNS G aliig a5y ARS dudi (§ Ss e I3 L galls

}wl/f.:‘é
3300 0 — ekl W — o Cap i — Ushae Yhe 50 51 &3 31 Cag e 31 il (ads (of 43a¥s

Keterangan:
Fi’il mudari adalah lafad yang menunjukkan arti dirinya sendiri dan terikat oleh waktu
di masa sekarang dan di masa yang akan datang. Tanda fi il mudari adalah menerima

oo = sl — ol -

c. Fi’il Amar
w1335 415 1 e LA oY Gy CLARL Jelal (s Jaall 8355 L Jo 05 s 515
Keterangan:

Fi’il amar adalah lafad dari subjek yang menuntut mukhasab untuk melakukan suatu
kegiatan dengan tanpa tambahan huruf <Y aY.

D. Interpretasi Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut Kitab Klasik
Kitab Al-Juriimiyyah mencantumkan contoh-contoh dari mubtada’, khabar, dan fi’il
sebagai berikut:
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1. Mubtada’

Tabel 6
Interpretasi Mubtada’ dalam Kitab Al-Jurimiyyah
Contoh Mubtada’ Keterangan
T Vo . 1’3 merupakan mubtada’ karena berupa kata benda (isim
38 55 ) -
- - zdhir) yang berhukum rafa’ dan terletak di awal kalimat
N 5 G merupakan mubtada’ karena berupa kata benda (isim
i damir) yang berhukum rafa’ dan terletak di awal kalimat
2. Khabar
Tabel 7
Interpretasi Khabar dalam Kitab Al-Juriimiyyah
Contoh Khabar Keterangan
%;B 3_’3 F’QB @8 merupakan khabar karena berupa kata benda yang
° berhukum rafa’ dan terletak setelah mubtada’
)‘3_” £ % )|3J\ E ladl § merupakan khabar karena berupa jar wa majrir
. T . - dan terletak setelah mubtada’
e juj ke &J4ie merupakan khabar karena berupa zaraf dan
) terletak setelah mubtada’
50331 E‘B 13 255 a % 4 f’alé merupakan khabar karena berupa fi'il sekaligus
fa’il (jumlah fi’liyyah) dan terletak setelah mubtada’
QL’;j)\_:?. "_\_,3 . ‘i’,.g\S ’a_’iyb merupakan khabar karena berupa mubtada’
e’, < Lald 4'*‘%)[’ sekaligus khabar (jumlah ismiyyah) dan terletak setelah
ald ,
i mubtada
3. Fi'il
Tabel 8
Interpretasi Fi’il dalam Kitab Al-Jurimiyyah
Fi’il Contoh Keterangan
- I merupakan fi'il mddi yang ditunjukkan dengan ciri
Madi S e pakan fi di yang j g
harakat fathah pada huruf terakhir
& )44_. merupakan fi’il muddri’'yang ditunjukkan dengan
Mudari’ ‘,—’ﬁ“z’ huruf tambahan ya’ pada huruf pertama dan harakat
dammah pada huruf terakhir
. sl & o) merupakan fi'il amar yang ditunjukkan dengan ciri
Amar Y| ?

- harakat sukiin pada huruf akhir
E. Analisis Interpretasi Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut ChatGPT dan Kitab Klasik

Pada bagian berikut, penulis akan membandingkan contoh yang disebutkan oleh

ChatGPT dengan keterangan yang tertulis pada kitab Al-Juriamiyyah.
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Tabel 8
Analisis Interpretasi Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut ChatGPT dan Kitab
Klasik
Contoh : :
ChatGPT Keterangan ChatGPT Keterangan Kitab Klasik
v JA%x4 adalah kata benda sehingga dapat
Jaza a4 adalah mubtada menjadi mubtada’, dengan syarat terletak di
awal kalimat
i1 adalah kata benda sehingga dapat
sl st adalah mubtada menjadi mubtada’, dengan syarat terletak di
awal kalimat
. ) &;.’g.leJ\ adalah kata benda sehingga dapat
Ol o3kl adalah mubtada’ menjadi mubtada’, dengan syarat terletak di

awal kalimat
&IGa bukan mubtada’ karena berupa zaraf.

Sla &G adalah mubtada’ Meski terletak pada awal kalimat, kata &Ga
tetap tidak dapat menjadi mubtada’
tha> 534} adalah dua kata yang memiliki
kedudukan berbeda. 3343 merupakan

¢l E}_@j tha5 %,a) adalah mubtada’ mubtada’karena berupa kata benda dan
terletak di awal kalimat.

¢l1a> dapat menjadi khabar atau sifat dari
mubtada’.
Ll J) 23a)1 a3 tidak dapat disebut

sebagai mubtada’.

LI LAl 1253 ) ;f)ﬁ;_ﬂ —&5 adalah sl ) &ML a3 merupakan rangkaian
31.203.:\1\ é| mubtada’ kata yang terdiri dari fi’il, fa’il, dan jar wa
- : majrir.

Fi’il atau kata kerja tidak dapat menjadi
mubtada’ meski terletak di awal kalimat.

¢laZdl ;= merupakan jar wa majrir

sladdl (e ¢lalll = adalah mubtada’ sehingga tidak dapat menjadi mubtada’,
meski terletak di awal kalimat.
4Gl g merupakan jdr wa majrir
Ll 4Ll (g adalah mubtada’ sehingga tidak dapat menjadi mubtada’,

meskKi terletak di awal kalimat.

.. i‘).a_' tidak dapat menjadi khabar jika hanya
I,a5 adalah khabar karena o ]
terdiri dari satu kata.

merupakan kata kerja yang S ;)5-' dapat menjadi khabar apabila

oG L.Bé memberikan informasi tentang ,
tindakan yang dilakukan subjek, terletak setelah m}ub tada’
yaitu kata "SI Sebaliknya, 5501 45 tidak dapat menjadi

khabar apabila berada di awal kalimat
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§3 adalah khabar karena

5S35 Ll merupakan kata sifat yang $3 adalah khabar karena berupa kata benda
= memberikan informasi tentang yang terletak setelah mubtada’.
sifat subjek, yaitu kata" _JUat1"

:\53; adalah khabar karena

IO merupakan kata sifat yang ¢35 adalah khabar karena berupa kata
g memberikan informasi tentang

sifat subjek "¢Leud!"

benda yang terletak setelah mubtada’.

KL tidak dapat menjadi khabar jika hanya

terdiri dari satu kata.

merupakan kata kerja yang Ll *€l dapat 2di khab bil
{“L’Jﬁ-” JSG memberikan informasi tentang F (& dapat menjadi khabar apabila

tindakan yang dilakukan subjek terletak setelah mubtada’
"ﬁl_,u\" Sebaliknya, alal]| KL tidak dapat menjadi

kG adalah khabar karena

khabar apabila berada di awal kalimat

Berdasar analisis interpretasi di atas, ChatGPT memberi ketentuan sebagai berikut:
1. mubtada’ berupa kata benda
2. mubtada’ harus terletak pada awal kalimat
3. khabar berupa kata kerja atau kata sifat

Ketentuan yang dirumuskan oleh ChatGPT ini bersifat mutlak dan tanpa klasifikasi.
Berbeda dengan ketentuan tata bahasa yang telah dirumuskan pada kitab klasik, yaitu:
1. mubtada’ berupa kata benda (isim)
2. pada umumnya, mubtada’ terletak di awal kalimat
3. khabar berupa kata benda (isim)
4. khabar dapat berupa kata kerja (fii/) jika kata kerja tersebut bersambung dengan subjek
(fa'il)

pada umumnya, khabar terletak setelah mubtada’

o

6. khabar ada kalanya terletak sebelum mubtada’ apabila terdiri dari jar wa majriir dan zaraf.

Conclusion

Bahasa memiliki sifat dinamis, meskipun memiliki aturan tata bahasa yang baku. Aturan
tata bahasa baku ini pada akhirnya memiliki fleksibilitas hukum ganda. Pada kajian tata bahasa
Arab, sering kali dijumpai hukum syaz yang berseberangan dengan aturan tata bahasa baku.
Hukum syaz ini tetap diakui dan digunakan oleh pemakai bahasa Arab. Kehadiran ChatGPT
sebagai bentuk perkembangan Artificial Intelligence dapat mempermudah akses bagi

pembelajar bahasa Arab. ChatGPT dapat membantu memberikan informasi secara teorits
36| Vol. 13, No. 2, 2023
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terhadap tata bahasa Arab. Di sisi lain, ChatGPT belum dapat memberikan informasi terkait

interpretasi tata bahasa Arab secara akurat. Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan
bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami kemampuan ChatGPT terkait kajian bahasa
Arab dari sisi yang berbeda. Tidak hanya ChatGPT, peneliti selanjutnya juga dapat

menganalisis bentuk perkembangan Al lainnya.
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